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ABSTRAK 

 

Mila Alfikas Putri (2023) : Pemodelan Faktor Kemiskinan Di Kota Padang 

Tahun 2021 Menggunakan Regresi Spasial 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan di Kota Padang dan menentukan model regresi spasial 

yang mempengaruhi kemiskinan di Kota Padang. 

 Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif 

adalah metode yang menggunakan angka-angka dari pengumpulan data, 

interpretasi data tersebut, dan penyajian hasil. Dikatakan  deskriptif dan 

kuantitatif karena menyusun dan menganalisis data sebaran penduduk miskin di 

setiap kecamatan  di Kota Padang dengan menggunakan metode regresi spasial. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  (1) Faktor yang secara signifikan 

memiliki pengaruh terhadap kemiskinan di Kota Padang pada setiap kecamatan 

(Y) adalah kesehatan (X1) dan kepadatan penduduk (X4). (2) Model regresi 

spasial pada kemiskinan di kota Padang Tahun 2021 menggunakan  model 

Spasial Lag atau Spatial Autoregressive Model (SAR). Dikatakan model SAR 

yang didapatkan karena memiliki nilai AIC terkecil. Adapun persamaan model 

SAR yang didapatkan adalah y = -520028 – 0,512077 Wy + 185,338 X1 + 

5515,61 X4. 

 

Kata Kunci : Regresi Spasial,Kemiskinan,Spatial Autoregressive Model 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan merupakan individu 

yang tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya minimal untuk hidup 

dengan layak. Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh negara 

berkembang khususnya Indonesia (Lestari dan Karim, 2019). Negara Indonesia 

masih memiliki presentase kemiskinan yang cukup tinggi (Mudia Sari et al, 

2020). Hal tersebut selaras dengan data BPS yang menyatakan bahwa persentase 

penduduk Miskin di Indonesia pada September 2020 sebesar 10,19 persen yaitu 

sebesar 27,55 juta orang. Pada September 2021 sebesar 9,71 persen yaitu 26,50 

juta orang. September 2022 turun menjadi 9,57 persen artinya sebesar 26,36 juta 

orang.  

Berdasarkan data dari Kanwil DJPb Provinsi Sumatera Barat bahwa 

Sumatera Barat merupakan provinsi yang berada di Indonesia yang mempunyai 

angka kemiskinan secara level  nasional cukup rendah  namun kemiskinan tetap 

menjadi perhatian bagi pemerintahan,  menurut data BPS bahwa penduduk miskin 

pada tahun 2020 berjumlah 344,23 ribu jiwa, pada tahun 2021 naik menjadi 

370,67 ribu jiwa dan tahun 2022 turun menjadi 335,21 ribu jiwa.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, Kota Padang merupakan Ibu 

Kota dari Provinsi Sumatera Barat yang mempunyai angka kemiskinan tertinggi 

di Provinsi Sumatera Barat. (Rosa, 2019). Berdasarkan data BPS jumlah 
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penduduk miskin pada tahun 2020 sebesar 42,17 ribu jiwa, di tahun 2021 naik  

menjadi 48,44 ribu jiwa. Pada tahun 2022 turun menjadi 42,37 ribu jiwa. 

Persentase penduduk miskin Kota Padang pada tahun 2021 tercatat paling banyak 

selama 10 tahun terakhir (Badan Pusat Statistik, 2023) . Berdasarkan  hal tersebut 

dapat dilihat bahwa kemiskinan di Kota Padang mengalami peningkatan pada 

tahun  2021, lalu mengalami penurunan lagi pada tahun 2022. 

Faktor penyebab kemiskinan di Indonesia bermacam-macam. Menurut 

Amar Syamul (2012) untuk kasus di Indonesia, Ginanjar mengemukakan empat 

faktor kemiskinan meliputi, rendahnya taraf pendidikan, rendahnya taraf 

kesehatan, terbatasnya lapangan pekerjaan, dan kondisi terisolasi. Permasalahan 

kemiskinan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kemiskinan di daerah tersebut, 

namun juga dipengaruhi oleh kemiskinan di daerah lain, sehingga kasus 

kemiskinan dapat dikaji dengan menggunakan analisis spasial (Siska Alvitiani et 

al, 2019) 

Analisis regresi dapat digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemiskinan di Kota Padang. Dalam pemodelan data sering  

kita jumpai suatu lokasi yang mempengaruhi lokasi lain di sekitarnya, sering 

disebut ketergantungan spasial. Model yang dapat digunakan untuk menentukan 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan memeriksa 

ketergantungan spasialnya disebut regresi spasial. (Annur, 2019) 

Berdasarkan penelitian Ahmad Yasir et.al (2016) menemukan bahwa 

persentase penduduk miskin di Provinsi Nangroe Aceh Darussalam  tidak terdapat 

efek spasialnya maka model yang tepat  adalah  Ordinary Least Square (OLS) dan 
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faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

adalah Kepadatan Penduduk. Sedangkan menurut penelitian Fitria Mudia Sari 

et.al (2021) model yang tepat untuk mengkaji kemiskinan di Provinsi Sumatera 

Barat dibandingkan dari model OLS ialah model regresi SAR (Spasial 

Autoregressive Model). Faktor penting penyebab kemiskinan berdasarkan model 

regresi SAR adalah persentase rumah tangga miskin dengan sanitasi yang 

memadai dan persentase penduduk dengan air minum yang bersih 

Berdasarkan penelitian  terdahulu  tersebut serta adanya kenaikan angka 

kemiskinan di Kota Padang tahun 2021 maka peneliti tertarik untuk meneliti 

faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Kota Padang dengan menggunakan 

model regresi spasial yang  berjudul “ Pemodelan Tingkat Kemiskinan di Kota 

Padang Tahun 2021 Menggunakan Regresi Spasial ” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian  latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan Faktor Kemiskinan di Kota Padang 

1. Negara Indonesia mempunyai kemiskinan yang cukup tingggi. 

2. Kota Padang mempunyai angka kemiskinan tertinggi di Sumatera Barat 

3. Terjadinya peningkatan kemiskinan di Kota Padang tahun 2021 

4. Angka kemiskinan di Kota Padang tahun 2021 tercatat paling banyak selama 

10 tahun terakhir.  

5. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Indonesia aseperti 

rendahnya taraf pendidikan, rendahnya taraf kesehatan, terbatasnya lapangan 

pekerjaan dan kondisi yang terisolasi. 
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6. Belum ditemukannya penelitian yang mengkaji kemiskinan di Kota Padang 

dengan menggunakan model regresi spasial.  

C. Batasan Masalah 

Dari uraian identifikasi masalah tersebut,maka permasalahan yang akan di 

teliti dibatasi pada permasalahan sebagai berikut : 

1. Pembahasan dibatasi pada analisis regresi spasial dan  penentuan model 

regresi spasial terbaik untuk menentukan faktor kemiskinan di Kota Padang  

2. Data yang di pakai adalah data tahun 2021 berupa jumlah penduduk yang 

terdaftar DTKS di setiap kecamatan di Kota Padang, jumlah sarana pelayanan 

kesehatan masyarakat, jumlah sarana sekolah, jarak desa dari pusat kota dan 

kepadatan penduduk 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Kota 

Padang? 

2. Bagaimana model regresi spasial yang mempengaruhi kemiskinan di Kota 

Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai  

berikut:  

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Kota Padang  
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2. Mengetahui model regresi spasial yang mempengaruhi sebaran kemiskinan 

di Kota Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dengan tujuan penelitian di atas, manfaat dan kegunaan 

penelitian ini antara lain : 

1. Secara teoritis 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi sarjana di 

Departemen Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang  

b. Menjadi bahan banding dalam rangka penelitian selanjutnya 

2. Secara Praktis 

a. Bagi pemerintah, diharapkan dapat menurunkan angka kemiskinan di 

Indonesia khusus di Kota Padang dengan berbagai program yang akan 

dirancang 

b. Bagi masyarakat menjadi pertimbangan agar memiliki kesadaran diri 

untuk hidup yang lebih baik dengan memaksimalkan faktor-faktor 

yang ada sehingga dapat menurunkan angka kemiskinan 

c. Bagi Universitas Negeri Padang, dapat digunakan sebagai koleksi 

literature untuk menambah pengetahuan. 

 

 

 


